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Pendahuluan

Permasalahan lingkungan yang mengalami pencemaran telah
menjadi isu global yang banyak diperbincangkan secara luas
baik dari lingkup global maupun lingkup nasional. Permasalahan
ingkungan di negara Indonesia telah menjadi perhatian
infernasional, terutama terjadinya penyusutan wilayah hutan,
pengelolaan sampah yang belum dilakukan secara maksimal,
dan di berbagai wilayah Indonesia yang berperan sebagai
paru-paru dunia telah mengalami polusi udara, air dan tanah.
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Pendahuluan

Dicatat terdapat 77% lahan di Indonesia terjadi penebangan hutan
perlebin karena adanya pengalihan fungsi hutan unfuk digunakan
sebagai lahan industri kelapa sawit dan kertas, dan 1,/ hektar (ha)
nutan  yang ada di  Indonesia  telah mengalami kebakaran
Eer’rqhunnyo. Data Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan
adan Pusat Stafistik (BPS) menunjukkan bahwa negara Indonesia
menghasilkan sampah plastik sebesar 64 ton pada 20197, pada tahun
2022 Indonesia menghasilkan 7,8 ton sampah dengan 4,9 ton tidak
mengalami pemerosesan, dan 83% sisanya berakhir dilaut. Upaya
bengelolaan lingkungan dapat dilakukan pencegahan pencemaran
Ingkungan  dengan_ diawall  langkah .yon%\/\ sfrategis  dan
berkesinampungan yaitu dengan jalur pendidikan. ,enuru’r/&)endopd’r
North American Association of Environmental Education (NAAEE) tahun

2001 mengungkap pendidikan lingkungan merupakan = suatu
peneragpan  proses lengka menyeluruh dalam meningkatkan
gerlnohomon manusia ternadap lingkungan serta permasalahan yang
ialami.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Mendeskripsikan  tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan

2. Mendeskripsikan fingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap
pencemaran lingkungan

3. Mendeskripsikan  keterkaitan antar variabel (persepsi, skap, dan

kesadaran) yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap
pencemaran lingkungan




DESAIN PENELITIAN

Penelitian jenis kuantitatit non eksperimen dengan menggunakan metode
survei. Teknik pengambilan populasi menggunakan teknik random
sampling, dengan mengambil 5% dari keseluruhan jumlah sekolah
sehingga didapatkan populasi sebanyak 9 sekolah.

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Menggunakan teknik Simple Random Sampling atau Random Sampling
sehingga didapatkan 500 sampel dari 9 sekolah




Metode

INSTRUMEN PENILAIAN

1. Menggunakan instrumen soal tes pemahaman pencemaran lingkungan yang
disusun dalam bentuk 30 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban yang
dikelompokkan berdasarkan indikator pencapaian siswa dalam pemahaman
pencemaran lingkungan.

Indikator Nomor Soal
1. Menjelaskan definisi pencemaran lingkungan 1,2, 6
2. Mendefinisikan ciri-ciri pencemaran lingkungan 3,7,8,23
3. Menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan 4,5,9,10,12, 19, 20, 21
4. Menganalisis dampak dan permasalahan pencemaran lingkungan 11,13, 14,16, 17, 22, 26, 27
5. Mengkreasikan upaya menjaga lingkungan 15, 18, 24, 25, 28, 29, 30
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Metode

INSTRUMEN PENILAIAN

2. Menggunakan instrumen kuesioner yang diadaptasi dan dikembangkan dari
Najmun Nahar yang menggunakan versi bahasa Inggris dan diterjemahkan pada
bahasa Indonesia. Terdapat 41 pernyataan dengan 5 pilihan jawaban (sangat setuju,
setuju, netral fidak setuju, dan sangat tidak setuju)

Tema Nomor Sodl
1. Persepsi penyebab pencemaran lingkungan 1-10
2. Persepsi dampak pencemaran lingkungan 11-20
3. Sikap negatif terhadap tindakan lingkungan 21 -25
4. Sikap positif terhadap tindakan lingkungan 26 - 31

5. Kesadaran pengelolaan sampah rumah dan sekitarnya 31 -41




Metode

INSTRUMEN PENILAIAN

3. Untuk mengetahui hubungan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Persepsi — HI1
: Pemahaman
Sieap 02— siswa

4H3/

Kesadaran




Metode

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

1. Mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan
Menggunakan teknik deskriptif kuantitatif, menggunakan rumus presentase hasil capaian
pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Persentase (P) = % X 100%

Persentase Kriteria
Keterangan : Jb = Jumlah pertanvaan vang dijawab benar 86% = P < 100% Sangat Baik
N = Jumlah skor maksimal 76% = P < 85% Baik
60% =P =< 75% Cukup
35% =P <£59% Kurang
P = 54% Kurang Sekali
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Metode

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

2. Mendeskripsikan tingkat persepsi, sikap, dan kesadaran siswa terhadap pencemaran
lingkungan

Menggunakan statistika deskriptif untuk mengetahui gambaran data secara umum berupa nilai
rata-rata (mean), tertinggi (max), dan terendah (min), dan standar deviasi dari masing-masing
variabel. Skala nilai yang digunakan adalah model skala Likert

Persentase (P) = % X 100%

Keterangan : Jb = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar Persentase Kriteria
N = Jumlah skor maksimal 80% =P <100% Sangat Baik
60%=P < 79.99% Baik
40%=P = 59.99% Cukup
20% = P =39.99% Kurang
P <19.99% Kurang Sekali
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Metode

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

2. Mendeskripsikan keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Menggunakan teknik Structural Equation Model (SEM) Analysis Moment of Structural (AMOS)
menggunakan aplikasi AMOS 20.

Validitas tiap variabel diukur terlebih dahulu melalui model Confirmatory Factor Analysis (CFA) yaitu
pada model pengukuran, standard loading factors variable terukur terhadap variabel laten.
Mengetahui pengaruh terhadap variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) terhadap pemahaman
siswa harus didapatkan nilai assessment of normality tiap variabel untuk mengetahui data
berdistribusi normal dengan nilai P<2,58. Mengetahui pengaruh langsung dan fidak langsung
variabel terhadap pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil regression weights dengan mengatahui
nilai estimate pengaruh setiap variabel dengan nilai P=0,05.
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Hasil

1. Tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Indikator Nomor Soal Presentase Kriteria
(%)

Menjelaskan definisi pencemaran lingkungan 1,2, 6 76,02% Baik

Mendefinisikan ciri-ciri pencemaran lingkungan 3,7,8,23 76,19% Baik

Menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan 4,5,9,10, 12, 78,75% Baik
19, 20, 21

Menganalisis dampak dan permasalahan pencemaran 11,13, 14, 16, 73,13% Cukup

lingkungan 17,22, 26, 27

Mengkreasikan upaya menjaga lingkungan 15, 18, 24, 25, 76,03% Baik
28, 29, 30
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Hasil

2. Tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan

Gambar 3. Grafik Indikator Persepsi. Sikap. dan Kesadaran Lingkungan

88.00%
87.00%
86.00%
85.00%
84.00%
83.00%
82.00%
81.00%
80.00%

87.41%

Persepsi Persepsi Sikap negatif Sikap positif = Kesadaran
penvebab dampak terhadap terhadap pengelolaan
pencemaran pencemaran tindakan tindakan  sampah ramah

lingkungan  lingkungan lingkungan  lingkungan dan sekitarnya
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Hasil

3. Keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan

Path Diagram Hasil Analisis SEM Data

36.60

3883

PERSEPSI

3,68 KESADARAN —- PEMAHAMAN

36.83

SIKAP
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Hasil

3. Keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan

Tabel 12. Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label
Kesadaran < Persepsi 124 046 2.686 007 par 2
Kesadaran e Sikap 205 046 4 447 Y Jpar 3
Pemahaman o Sikap 048 048 1.004 315 par 4
Pemahaman <eem Persepsi -.053 048 -1.102 270 par 5
Pemahaman < Kesadaran 014 046 306 439" par 6

Tabel 13. Pengaruh Variabel Secara Langsung
Sikap  Persepsi Kesadaran

Kesadaran 194 117 .000
Pemahaman .049 -.048 014

@& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f Eiwzj;r']:a;rfifﬁgdiyah @ umsidal912 15

1Vl "N




Pembahasan

1. Tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Berdasarkan hasil, indikator siswa dapat menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan mendapatkan
presentase tertinggi dengan 78,75%, hal ini dipengaruhi banyaknya media gambar yang terdapat pada
indikator menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan. Adanya media gambar pada sodl
menjadikan siswa mudah menerima materi, hal tersebut merupakan salah satu ciri-ciri dari belajar visual.
Sedangkan pada indikator menganalisis dampak dan permasalahan pencemaran lingkungan
mendapatkan nilai terendah dengan 73,13%, hal ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman
belajar dalam menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan sekitarnya serta siswa masih belum
terbiasa melakukan proses menganalisis pada permasalahan yang disampaikan dan siswa cenderung
lebih suka berfikir tanpa menganalisis permasalahan terlebih dahulu saat mengungkapkan argumen
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Pembahasan

2. Tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan

Presentase yang didapatkan membuktikan bahwa semua indikator persepsi, sikap, dan kesadaran siswa
sekolah menengeh pertama terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Kabupaten Sidoarjo memiliki
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil, indikator siswa memiliki sikap positif terhadap tindakan lingkungan
memiliki presentase tertinggi dengan 87,41%, hal ini disebabkan adanya penerapan sekolah Adiwiyata.
Sedangkan presentase paling rendah pada indikator persepsi dampak pencemaran lingkungan
dengan nilai 82,62%, hal ini dapat disebabkan adanya faktor internal dan eksternal pada setiap siswa.
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Pembahasan

3. Keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan

Berdasarkan tabel, variabel pemahaman, persepsi, sikap, dan kesadaran memiliki nilai yang signifikan
dengan nilai P=0,05 maka nilai signifikan memiliki pengaruh yang positif pada masing-masing variabel.

Variabel yang memiliki pengaruh paling besar terdapat pada pengaruh kesadaran terhadap sikap
dengan nilai 0,194 dengan nilai P=0,05 maka nilai signifikan memiliki pengaruh yang positif. Berdasarkan
hasil diketahui bahwa variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) berkaitan atau dapat berpengaruh
secara positif pada pemahaman siswa, tetapi nilai tertinggi indikator yang saling berkaitan terdapat
pada hubungan kesadaran terhadap sikap siswa pada lingkungan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Pada tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase
rata-rata 76% dengan kriteria baik.

2. Tingkat persepsi siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase 83,11% dengan
kategori sangat baik. Tingkat sikap siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase
85,95% dengan kategori sangat baik. Tingkat kesadaran siswa terhnadap pencemaran lingkungan
didapatkan presentase 82,87% dengan kategori sangat baik.

3. Terdapat hubungan sangat baik antara variabel persepsi, sikap, dan kesadaran siswa terhadap
lingkungan dengan pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan pada siswa kelas IX SMP
di wilayah Kabupaten Sidoarjo, terutama keterkaitan antar variabel yang memiliki pengaruh paling
besar terdapat pada pengaruh kesadaran terhadap sikap dengan
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Manfaat Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan

Untuk mengetahui tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap
pencemaran lingkungan

Untuk mengetahui keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan

kesadaran) yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap
pencemaran lingkungan
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